LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMUDA SARJANA PENGGERAK
PEMBANGUNAN DI PEDESAAN (PSP3) DI PROVINSI DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

A. Untuk staf Balai Pemuda dan Olahraga (BPO)

11. Apa program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?

12. Mengapa program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan
(PSP3) diperlukan?

13. Apa program-program yang dilaksanakan oleh peserta Pemuda Sarjana
Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?

14. Apa manfaat yang diperoleh dari program Pemuda Sarjana Penggerak
Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?

15. Siapa sasaran program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan
(PSP3)?

16. Apa tujuan diadakannya program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)?

17. Apa hambatan-hambatan yang ditemui dalam program Pemuda Sarjana
Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?

18. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang

ada?
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19. Apa faktor pendukung diadakannya program Pemuda Sarjana Penggerak

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?

Apa hasil dari program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan
(PSP3)?

Bagaimana proses penyelenggaraan program PSP3?

Bagaimana proses seleksi program PSP3?

Bagaimana sosialisasi program PSP3 dilaksanakan?

Apa saja kriteria/syarat menjadi peserta?

Bagaimana interpretasi sarjana-sarjana terhadap adanya program PSP3?

Apa perbedaan pelaksanaan program PSP3 tahun ini dengan tahun lalu?

Seperti apa kerjasama BPO dengan tim dari Perguruan Tinggi (UGM) dalam
program PSP3?

Apa fungsi dan peran BPO sebagai UPTD Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga dalam melaksanakan program-program pemerintah?

B. Untuk peserta Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di Perdesaan

(PSP3)

p—
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Mengapa anda tertarik untuk mengikuti program ini?

Apa saja kegiatan yang dilaksanakan selama mengikuti program PSP3?
Apa hasil dari kegiatan yang dilaksanakan masyarakat?

Apa manfaat yang anda rasakan selama mengikuti program ini?

Apa hambatan yang dialami saat melaksanakan program PSP3?
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6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada?
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan program PSP3?

8. Apa kesan dan pesan untuk program ini?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara yang Telah Direduksi

TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2012

Pukul :09.00 - 10.00 WIB

Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta

Responden  : Pak RD

Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)

1. Peneliti : Apa PSP3 itu sendiri, pak?

Pak RD  : PSP3 itu salah satu program dari Kemenpora untuk pemberdayaan
masyarakat desa dan menyebarluaskan tenaga terdidik untuk
pembangunan.

2. Peneliti : Mengapa program PSP3 ini diperlukan?

Pak RD  : ya karena program ini tujuannya untuk meningkatkan taraf ekonomi
masyarakat desa. Dan untuk pesertanya sendiri mereka ini di
masyarakat benar-benar untuk pengabdian tidak ada tendensi untuk
diangkat sebagai pegawai negeri sipil (PNS)

3. Peneliti : Apa saja program yang dilaksanakan di masyarakat oleh peserta

PSP3?
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Pak RD

4. Peneliti

Pak RD

5. Peneliti

Pak RD

6. Peneliti

Pak RD

7. Peneliti

: menyesuaikan program pedesaan/desa masing-masing desa tersebut.
Mereka diharapkan bisa menciptakan lapangan pekerjaan untuk
memberdayakan masyarakat desa, tenaga2 kerja bisa terserap disitu.
: Siapa sasaran program Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan di
Pedesaan (PSP3)?
: sasarannya ya sudah jelas para sarjana strata satu (S1).
: Apa hambatan-hambatan yang ditemui dalam program Pemuda
Sarjana Penggerak Pembangunan di Pedesaan (PSP3)?
: hambatan yang paling utama itu soal pendanaan, dari pusat itu kalau
memberikan modal usaha kepda peserta PSP3 itu jangan setengah-
setengah. Sekarang ini peserta mendapatkan modal usaha awal 5 juta,
5 juta itu kalau untuk membuat usaha itu kurang ya paling tidak 10 kali
lipat lagi. Sedangkan wuntuk bantuan biaya hidup itu kurang
diperhatikan, 2 bulan tidak mendapatkan biaya hidup.
: Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada?
: saat ini tidak ada solusi yang bisa memuaskan mereka apapun yang
terjadi mereka mencari sendiri untuk dapat bertahan hidup. Kan
mereka sudah dapat pembekalan selama 14 hari itu tentang strategi
dilapangan yang begitu pahit.
: Apa faktor pendukung diadakannya program Sarjana Penggerak

Pembangunan di Perdesaan (SP3)?
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Pak RD

8. Peneliti

RD

9. Peneliti

RD

10. Peneliti

Pak RD

11. Peneliti

Pak RD

12. Peneliti

: program ini kan dari kemenpora adalah skala prioritas karena bisa
menciptakan wirausaha-wirausaha muda. Setelah diteliti dilapangan
memang program ini bisa menampung pemuda penganggur.
Apa hasil dari program Sarjana Penggerak Pembangunan di
Perdesaan (SP3)?
: hasilnya ya sama dengan manfaat tadi, bisa meningkatkan taraf hidup
ekonomi desa. Ekonominya dapat naik, bahkan peserta PSP3 itu sudah
meninggalkan usaha yang sudah dirintis untuk dapat dikembangkan
masyarakat dan sudah dilegalkan berbadan hukum.
: Bagaimana proses penyelenggaraan PSP3?
: penyelenggaraan PSP3 dicover oleh Kemenpora dengan diadakannya
sosialisasi, rekrutmen, dan pembekalan.
: Bagaimana proses seleksi PSP3?
: ada dua seleksi, seleksi tertulis dan seleksi wawancara. Yang dinilai
tertinggi itu pada waktu seleksi wawancara.
: Bagaimana sosialisasi program PSP3?
: sosialisasi melalui media cetak dan media elektronik. Media cetak itu
seperti di bernas jogja, harian jogja, dan kedaulatan rakyat sedangkan
media elektronik seperti di TVRI, website resmi BPO, dan radio.

: Apa saja kriteria/syarat menjadi peserta?
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Pak RD

13. Peneliti

Pak RD

14. Peneliti

Pak RD

15. Peneliti

Pak RD

16. Peneliti

: Yang paling utama belum menikah, usia maksimal 27tahun, dan ktp

daerah setempat karena ini sifatnya nasional jadi pendaftaran di

masing-masing provinsi.

: Bagaimana interpretasi sarjana-sarjana terhadap adanya program

PSP3?

: minta sarjana-sarjana ini sangat tinggi, tahun ini saja yang dibutuhkan

32 orang tetapi yang mendaftar 265 orang.

: Apa perbedaan pelaksanaan program SP3 tahun ini dengan tahun
lalu?

: Perbedaannya adalah pada waktu 2010 itu hanya ditempatkan di

daerah tempat asal masing-masing peserta, setelah direvitalisasi pada

tahun 2011 peserta ditempatkan diluar daerah.

: Seperti apa kerjasama BPO dengan tim dari Perguruan Tinggi (UGM)

dalam program PSP3?

: LPPM UGM itu sebagai tim ahlinya. Mereka berperan pada saat

pembekalan untuk memberikan materi pembekalan. Kemenpora adalah

sebagai pihak atu ASDEP kepeloporan dan pihak duanya adalah

peserta PSP3. Dalam penyelenggaraan PSP3 ini BPO sebagai tim

pengawas bukan sebagai penyelenggara program PSP3 melainkan

untuk mengawasi jalannya program PSP3.

: Apa fungsi dan peran BPO sebagai UPTD Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga dalam melaksanakan program PSP3?
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Pak RD

17. Peneliti

Pak RD

: Selain sebagai tim pengawas BPO juga berperan untuk dapat
memberikan rekomendasi bagi peserta PSP3 yang membutuhkan dana
untuk usaha.

: Bagaimana untuk pendanaan penyelenggaraan program ini?

: kalau program ini didanai dari pemerintah langsung untuk biaya
hidup mereka, modal usaha, dan fasilitas lainnya. Untuk mencairkan
biaya hidu peserta itu diwajibkan untuk melaporkan kegiatan setiap

bulannya.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Jum’at, 25 Mei 2012
Pukul : 08.30 — 09.00 WIB
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta

Responden  : Pak BN

Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)
1. Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak tentang adanya program PSP3 ini?

Pak BN  : program ini strategi yang bagus untuk mengurangi pengangguran

tenaga teridik dan memang untuk pengabdian sarjana-sarjana muda
kita ini untuk menggerakkan dan mendampingi masyarakat.
2. Peneliti : Kegiatan seperti apa yang di lakukan di pedesaan?

Pak BN  : karena tugas mereka sebagai penggerak dan pendamping, kegiatan
mereka ya mengikuti program dari desa itu. Bukan untuk membuat
program tetapi menggerakkan dan mendampingi masyarakat desa
untuk mengembangkan potensi desanya.

3. Peneliti : Untuk kendala dalam program ini apa pak?

Pak BN  : kendala dari kita sih gak ada, tapi kalau soal anggaran dana memang

perlu ditambah untuk memudahkan penyelanggaraan.

4. Peneliti : Solusi untuk mengatasinya gimana pak?
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Pak BN

. Peneliti

Pak BN

. Peneliti

Pak BN

. Peneliti

Pak BN

. Peneliti

Pak BN

: karena dana itu ditanggung langsung dari pemerintah pusat jadi kita
ya hanya menggunakan dana yang ada itu untuk dapat dicukupkan
dalam penyelenggaraan program PSP3.

: kalau faktor pendukung dari program ini apa pak?

: pendukungnya itu ya dari antusiasnya para sarjana muda dalam
mengikuti program PSP3 ini, dari pemerintah itu sendiri, dan juga
masyarakat desa sebagai lokasi penempatan tugas peserta PSP3.

: untuk lokasi penempatan tugas PSP3 itu sendiri gimana pak?

: yang utama adalah desa tertinggal, sekarang ini dengan adanya

otonomi daerah kewenangan penempatan ada di bupati masing-

masing, jadi kami di wilayah provinsi tidak bisa mengintervensi bupati
karena terbentur pada Undang-Undang Otonomi Daerah, bisanya
memberi masukan atau minta.

: hasil dari program PSP3 ini apa pak?

: hasilnya ya untuk meningkatkan ekonomi desa.

: dalam liflet itu kan dituliskan kalau disitu ketentuan lulusan dari
pertanian, peternakan dan lainnya itu gimana pak?

: ya memang berdasarkan dari desa itu membutuhkan sarjana apa saja
dalam mengembangkan program-program desa, namun itu tidak
terpancang pada gelarnya tapi seperti sarjana hukum hanya mengatasi
soal hukum saja tapi bagaimana untuk mengembangkan potensi desa

itu sendiri dengan mengasah kreatifitas mereka.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Jum’at, 15 Juni 2012
Pukul : 08.30 — 09.00 WIB
Tempat : Lembaga Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LPPM) UGM
Responden  : Pak HN
Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)
1. Peneliti  : Peran LPPM UGM itu dalam penyelenggaraan program PSP3 ini
seperti apa pak?
Pak HN  : sebenarnya peran LPPM ini sudah habis, kontrak kita dalam
pelaksanaan PSP3 ini Cuma tiga bulan pada saat pembekalan saja.
Tetapi komunikasi antara peserta PSP3 dengan kita masih berjalan
dengan baik, karena ketika mereka mengalami kesulitan mereka ke
sini.
2. Peneliti : Tanggungjawab LPPM UGM itu gimana pak?
Pak HN  : sebenarnya LPPM tidak ada tanggung jawab, tanggungjawabnya
hanya pada saat pembekalan saja. Cuma inisiatif kita saja ini
mengumpulkan laporan dan direkap untuk dikirimkan sebagai bukti

mereka di lapangan untuk mencairkan biaya hidup.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012
Pukul : 10.00 - 10.30 WIB
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta
Responden  : SD
Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)
1. Peneliti : Kenapa tertarik ikut PSP3 mas?
SD : kalau saya sih memang ingin kerja di sosial.
2. Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilakukan di masyarakat mas?
SD : kalau kita itu pendampingan seperti pendampingan dalam Pendidikan

3. Peneliti

Anak Usia Dini (PAUD), karena mereka sudah punya tenaga pengajar
yang perlu diperbaiki adalah managemennya, mereka belum ada
kurikulumnya selama ini kan ada paud ya udah mereka cuma belajar
dan bermain tanpa ada kelanjutannya. Harusnya kita ada target
misalnya bulan pertama mereka ngerti warna, bulan kedua mereka bisa
apa. Managemen msih berantakan kebanyakan belum ada akat
notarisnya padahal itu kan perlu untuk professional paud jadi kita

pendampingan untuk itu.

: Apa hambatan yang dialami selam penyelenggaraan program PSP3

ini mas?
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SD

: kendalanya itu yang pertama :

a. Birokrasinya selama ini kebijakan dibuat pusat dan dijalankan

oleh daerah yaitu BPO dan LPPM UGM selama ini gak ada link
yag enak, ada miskomunikasi selama ini daerah kurang dilibatkan.
Selama ini jugankurang ada komunikasi koordinasi yang jelas
antar instansi. Dan Implementasi kebijakan ini itu terlalu cepat
dilaksanakan jadi organ-organnya kurang siap dalam pelaksanaan

program ini

. Disposisi, sering kali disposisi ke D.I.Yogyakarta ke kita sebagai

pelaksana kebijakan kurang memperhatikan program ini.
Walaupun mereka bukan penyelenggara tapi mereka kan

mempunyai tanggungjawab dalam program ini.

. Kemudian soal penempatan, kebanyakan daerah disini itu seperti

pleret itukan sudah lumayan maju, harus ada daerah-daerah lain

yang sebenarnya lebih pantas.

. Komunikasi antar instansi kurang sehingga informasinya beda-

beda antar instansi seperti gaji turun tgl brp itu beda. Komunikasi
birokrasi ke kita sebagai pelaksana dan birokrasi ke birokrasi itu

juga kurang.
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4. Peneliti

SD

5. Peneliti

SD

e. Soal pendanaan kurang, karena kita kalau gajian masih sering
terjadi rapelan. Terus untuk modal usaha dengan 5 juta itu kami
rasa kurang memadai untuk mengembangkan kelompok usaha-
usaha di masyarakat. Mungkin kalau cuma untuk usaha-usaha
kecil ya bisa tapi kan kita perlu untuk pengembangan
selanjutannya perlu dana yang lebih Dana pendamping juga
kurang, setidaknya kalau ada dana pendamping kan memudahkan

kita untuk mengembangkan usaha.

: Upaya yang dilakukan mas buat mengatasi masalah gimana?

: kalau untuk biaya hidup jujur saja selama belum gajian saya minta
orang tua. Tapi ada juga yang memanfaatkan usaha yang sudah mereka
rintis seperti budidaya ayam ya mereka menjual ayamnya. Untuk dan
pendamping itu kita membuat proposal ke instansi terkait seperi di
BPO Bantul, tapi sampai sekarangpun juga belum ada jawaban untuk
proposal-proposal kami itu.

: Faktor yang mendukung pelaksanaan program ini itu apa mas?

: yang pertama itu pihak desanya, masyarakat terbuka dengan adanya
kita. secara sumber daya manusia (SDM) kita cukup untuk
melaksanakan program. Respon masyarakat desa yang mendukung

dalam pelaksanaan program. Birokrasi desa juga mendukung seperti
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6. Peneliti

SD

pejabat-pejabat desa, lembaga-lembaga yang ada di desa juga
mendukung.

: Manfaat apa yang mas rasakan selama mengikuti program PSP3?

: kalau buat saya melatih kemandirian pikiran, pengalaman. Kita di
sini idak dituntut hanya orang pinter saja belum tentu kerja seperti ini
bisa berhasil. Kita kan orang baru di sini dituntut untuk
mengembangkan potensi masyarakat kita harus mengenal masyarakat,
jadi harus punya berbagai disiplin ilmu tidak hanya berdasarkan gelar
yang kita punya saja. Disini kita mengelola ekonomi masyarakat,
pendidikan masyarakat, ya luas lah jadi benar-benar pengalaman baru
untuk peningkatan kapasitas diri, belajar tentang masyarakat hidup,
belajar mengembangkan wirausaha secara pribadi dan dituntut untuk

mengembangkan diri jadi tidak mudah.
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012
Pukul : 11.00 - 11.30 WIB
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta
Responden : AD
Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)
1. Peneliti  : Kegiatan atau usaha apa saja yang dilaksanakan selam mengikuti

AD

2. Peneliti

AD

program PSP3 ini?

: kita ada yang usaha ayam, dan karena di sini kebanyakan mebel jadi
kita mendampingi karangtaruna desa untuk mengelola usaha mebel itu,
dan perikanan. Usaha kita itu melihat di masyarakat itu seperti apa
ketika karang taruna ada usaha mebel ya kita mendukung. Kita turun
ke masyarakat itu ketika ada program kita bukan membuat program
tetapi mengikuti program yang sudah ada di desa. Dan kemudian
Bagaimana cara kita untuk mengembangkannya.

: Hambatan apa yang dialami dalam pelaksanaan program ini?

: terkait dengan uang, ketika dari pusat memberikan modal awal 5 juta
Ya pinter-pinternya kita untuk mengembangkan dengan cara kita
memiliki link seperti bekerja sama dengan APPL(asosiasi pengusaha
pangan lokal), dengan cara kita melihat masyarakat memiliki usaha

olahan pangan kita bekerja sama dengan APPL,merekalah yang akan

111



3. Peneliti

AD

4. Peneliti

AD

5. Peneliti

AD

memasarkan produk dari masyarakat itu. Terus juga tentang
penggajian itu kita masih sering terlambat jadi kalau gajian itu selalu
dirapel.

: Untuk mengatasi hambatan itu gimana?

: ya kita mengembangkan potensi kita dengan usaha yang lain seperti
budidaya ayam ketika kita nunggu gaji belum turun ya kita jual ayam.

: Apa hasil dari kegiatan yang dilaksanakan di masyarakat?

: hasilnya sejauh ini ya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.
Seperti disini kan masyarakat mempunyai makanan olahan kita
bekerjasama dengan APPL untuk dapat ikut kelompok usaha dengan
hasil pihak APPL yang akan memasarkan produk makanan olahan
masyarakat.

: Apa benar semua kelompok usaha yang dirintis di masyarakt
dilegalkan hukum?

: memang harus seperti itu kalau kelompok usaha di masyarakat agar
dapat lebih berkembang dan mendapat respon dari pemerintah ya harus
ada akta notaris, karena ini dapat membantu dalam pencarian dana

untuk dapat lebih mengembangkan usaha

112



TRANSKRIP WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2012
Pukul : 12.00 - 12.30 WIB
Tempat : Balai Pemuda dan Olahraga (BPO) D.I.Yogyakarta
Responden  :IK
Tema : Implementasi Kebijakan Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP3)
1. Peneliti : Menurut mbak kebijakan PSP3 ini gimana?
IK sebenarnya bagus tapi revitalisasi kebijakan ini terlalu cepat

2. Peneliti

IK

3. Peneliti

IK

dilaksanain, sampai sekarang kita belum tandatangan Kkontrak.
Kekuatan hukumnya itu masih lemah dan masih mengacu pada SP3

yang lalu.

: Kegiatan di masyarakat itu seperti apa mbak?

: kegiatannya seperti pelatihan budidaya belut, ayam super, pelatihan
pengolahan sampah, dan pendampingan program masyarakat. Seperti
mendampingi PAUD dalam mengatur managemennya, misalnya
dalam kurikulumnya karena kebanyakan PAUD di desa itu kan belum
terencana kurikulumnya.

: Hambatannya dalam pelaksanaan program ini apa mbak?

: jujur saja hambatannya itu di dana, untuk penggajian itu kita masih

sering merapel gaji. Dan untuk modal usaha yang sekarang ini
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4. Peneliti

IK

jumlahnya 5 juta ini kalau kayak ternak ayam yang gak banyak ya
cukup tapi kalau yang baik ya gak cukup dengan 5 juta. Tapi dari 5
juta itu kan bisa kita manfaatin siapa tahu bisa berkembang terus jadi
modalnya bisa nambah-nambah faktor banyak lagi.

: Faktor pendukung melaksanakan tugasnya di masyarakat apa mbak?

: faktor pendukungnya sih masyarakat itu open dengan kita. walaupun
termasuk kami ini orang baru tapi mereka mendukung dalam

pelaksanaan program-program kami.
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Lampiran 3. Dokumen Foto
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Keterangan : Para pemuda sarjana melaksanakan pendaftaran peserta seleksi PSP3

Keterangan : Calon peserta PSP3 melaksanakan tes seleksi tertulis dan wawancara di
BPO
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Keterangan : Peserta PSP3 yang terpilih melaksanakan pembekalan sebelum
ditugaskan di pedesaan

Keterangan : Peserta PSP3 melaksanakan monitoring dan evaluasi oleh tim di BPO
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Keterangan : Peserta PSP3 melaksanakan kegiatan pelatihan pengolahan sampah
berbasis masyarakat
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Lampiran 4. Laporan Kegiatan Sosialisasi PSP3 tahun 2011

.\K

LAPORAN

KEGIATAN SOSIALISASI PEMUDA SARJANA
PENGGERAK PEMBANGUNAN DI PEDESAAN (P5P-3)

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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BAE1
PELAKSANAAN

A, Waktu dan Tempat )
Y¥akiu Sosialisasi dilaksanakan efeldlf blan Seplember 20411 di wilayah Previngi Dagrak
Isimewa Yogyakarla,

B. Matade

Matede yang dilakukan dengan

1. Menyabar poster, leaflel ke lempat layanan uimurm dan PErgUrLan tnogi

2, klan di media cetak yang ada o seputar Yogyakarta dan Jateng.

3. Iklan dl media elekironik radio .

4. fklan i TWRI Yogyakana, dengan nara sumbar da-d Binas Dikpora Provinsi DY, dari
LPM LIGA, LSM dan dai Poseda wyang taist Puma fugas sebagai Sarjana
Fenggeiak Pambanguran (SP3) Provinsi DY,

<. Hasll Yang Dicapai
Setelah Soseliasi semua pihak yang Lefkompelen menjaci lebin banyak tahu lentang

kebearadran program.

O.Sumber Dana Pemblayaan

Fegiatan diblayai dengan menggunakan Dana Dlock Grant dari WMenporg Jakarta,
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Ban | |
PENUTUP

A. Kesimpukn
Pelaksannan Soualisasi PSP-3 Tahun 2011 betjalan tertb dan lancar.

B. Saran

Bereama dengan laperan ini kami ranyararkan batwa untuk Xegistan semacom bisa
ditambah anggaran dana karena ternyata banyak faktor yeng perlu dipikdrkan. misalna
transportasi nara sumber dan peserta pendukung sosialisasi yang tidak dibudgethan, .

Yogyakarta, 2011
Ketua

Ve,

(}Teguh Rareg}jn,S.Pd,MM
MIP. 19580612 188502 1 001
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Lampiran 5. Laporan Kegiatan Pendaftaran dan Seleksi PSP3 tahun 2011

LAPORAN

KEGIATAN PENDAFTARAN DAN SELEKSI PESERTA
PEMUDA SARJANA PENGGERAK PEMBANGUNAN
DI PEDESAAN
(PSP-3)

TAHUN 2011

PHOVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SATUAN KERJA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (92.01)
TAHUN 2011

Dalem Ngadiwinatan Suryoputran KT 11/28 Alun-alun Kidul Yogyakarta
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BAE |
PELAICSANAAN

A, Wakiu dan Temapat
Waktu Perdaftaran dan Seleksi disaksanakan pada:

1. Pendattaran tanggal 23 Agushes £d 18 September 2011 di Balai Feruda dan Olabraga

Provinsi 0. ¥ogyakarta.

Seleksi Administrasf tanggal 19 =d 20 September 2011

Pengumuman Hasil Seleksi Admirlstrasi tanggat 21 Saplember 2011
Seleksi Teduliz \Nawanaara tangoad 23 Septamber sd 25 Septembar 2011
Pangisman Hasil Seleksi Tertulis dzn Wawancara tangaai 6 Oktober 2011
Daftar Lllang tanggal 7 Okiobar ad ¢ Okiober 2071

;o AWM

B. Matods

Meatode yang dilakukan dengan ;

1. Perdafaran dilakukan secara langsung dan mela'ni Web Bilai Pemuda dan
Qlahraga Dinas Dikpn.Jra Provinsi Oy,

2 Seleksi dilakukan dengan cara eriulis dan wawancara secara langsung kepads
pééé;r-a pandaftar, ]

. Hasil Yang Dicapai

Hasit yang dicapai sebanyak A1 orang dari Frovinsi Dasrah letimewa Yeogyakarta
lerselekel sebagal Pezerta Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan Di Pedessan
(P3P-3) yang ditempatkan di Kalimaman Sclatan {18 org), Kalimantan Tengah {3 ong),
Barven (7 org), Jaws Tengah [T crg). ¥elimantan Barat (7 ory), Jawa Barat (8 org), dan
Jawa 1imur (6 arg),

D.5umber Dana Pembiayaan
Kegiatan dibiayai dengan rens gunakan Dang Block Grant dard Menpara Jakarta.
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BAB
FENUTUR

A Kasimpulan

Pelaksanaan Pendaftaran dan Sedeksi Pamuda Sarjara Penggerak Fambangunan D
Padesaan {PSP-3) Tahun 2011 betjalan lertib dan lancar,

B. Saran

Bersama dengan laporan Ini kami menyarankan babwa untuk kegistan semagim biza
dismbak anggaran dana karens ; 3

1. Anima masyarakat yang sangat besar hingga mencapsi pendaftar sehamyak 108
" omEng
2. Harga barang kebubahan pokok yang zamakin meringlat,

fogyaksra, 2019
etua 2
vy
Feguh Raharjo,5.Pd, MM
WIP. 19590612 1980070 1001
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PERMERIZTAIT MUOVINGL PARRA N ISTIMEWA YOUYAKARTA
DINAE PEMIMDIKAN, LM LA, DAN O LAHRRAG A

Jalun Cendran Mo, & Yogaden=a Lelp (02743 315132, 339916 lamay . vevey. pendidibean—giy g,

EENGUMUMAN
Mamor . 4231 #23v

Tentaag;

Praerimaam Calon Pempda Snrjana Bengperak Pembianganan di Perdezagn
{PSP-3)
Anghatan XX1I
ahan 2011 i

i. Dinaz Pendidikan, Pemuda, dan luhraga Provinst DHY melaluyi Batal Femuca can
CHuhraga (inas Pendidiken, Pomuda, dan O ahraga Provinsd Casrah Istimews Y ogyvakara
Tahun Angreeen 2L membutehkan 30 crg wenaga sadang dael seluruh disiplia ilmu
dengan sistern kontrak sl 2 (dua) i, yary akar ditiaasian sehaga: Perggerak dan
Mendamping wasyarakal i Peovied Booten, Froviesi Joes Soret, Proviest S
Tewngain, Provingd Jmea Tivee, Prostas? Kalfimmatan Baro.

2. Peseria PEM3 altan mereperalal banbiss hiayn hidup sejumban Ry 2.300,08, - dua juts
lina s eibu tupioh) por batar, daa zancin nedal el sejam s [Ria, 5 000600 - {lim:
jute rapizh} pr tahun.

%, Ealgae pesers mengapulan surt Loesian g dingekan kepads Kepala Nelai Pemada dan
Diaaraga Dines Peadidikon, Pemucs, dan Glah-spa Pravingi (31, Yegyekarta, dimazulckan
talam stofisaz war -1 verah difampled
e labseepy [meah Steata 1031 seerts dmeskria nllai;

b. Folocepy KTP DIY dengan wsin naksiza 28 Mlon pes 01 Seprembzr 2011 dan hesnm
rrznikah;

Lo Pas toog Beream ubkaran 3 5 4 schanak 7 S lomiacs

A Fuied keteranggan berbadien sshac da 5 dolike s

e suravhubld ki vang manrduiorp.

Apabila swdal dheya ke, ditzing lserap ditenglongi demran:

L wrAE pervalsen Bxrsedin monan:latan aeni suret pedaniian menjedi TSP

b e Hiwavat [Hidup ;

c, Akte KeloairanBend lehir

d. Swean kelens gan bevkelicusz baitc Car PO

e, Hurst keteranzan pe.cari ks o | Divas Tenams Kerja (AK-1/Karm Kening)
€. Bural pernvatan fidak mespuagai katan dinas dengen inztensi lain

a. Surat keweacsgan helun Ferneh me el dan Kepala Desn alempat
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4. Waltu dan tsmpat

Keninlan . Tanraul

{7 Waldn

23 Aguilus — 13 Sapeenier

i Pemlailecan MLl

TPRIGEO0 WIN 5

i 1A00 Jam seblum

lwn kecta barnbehir

Bl Dasdik o 100
den LFM L0

190 = 20 Jepreremlazr 201

b, Seleksi Adminlaoas

T 1OE00 W IR

BIO Disdikpnra 131y
dpn LPM LCRE

t.  Peagushemnn Hasil Srloks
A slnlSlrasi

eI Z00 W

don LPM LGN

4. Beiekgi TeriulisWawsnces

A
& ltoh e 301

T -I-’Mgum-u?nnr. Elamil Zalaksi
Terlis dan Wawancera

FEOOROD IR

LD WIN

I, Daflar Clang S
2 Pombtezmgkatan ke Proeing
Tujuun,.

Wi 17 Okinker 104

¥ ikaohe — % Oklhar 2001

Il 0.0 WIE

i p.on v

TFLH sk wes 1317
dar 1.0 1G5

TEPCY sk pary 121

| dan LPM LIC

DD Disdikgnra Pty

T AL e 200 ]

i :
1 Purcipinli Coserls
i

ML

Pruvins

'.'i'u_.'mp:u_ o

Bl Disdihmr.e [FIVE

Seluruh kepiciuy seleksi dilaksani can dengar mengamkil wnpat 4i Balai Panuda dan
CHahrapa {BTD) Dinazs Pendidikan, Peauds, dan Olaliraza Provinst DY denzan alamal
Iralern Mpadiwinazan Serppetmn &7, 1033 Aloa-alun Sclatan Telp 374918 Yoarakara.

3. Relerangan iebih lanjel dopar ditayakeon &1 lempat pandalaran.
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Lampiran 6. Laporan Kegiatan Pemberangkatan Peserta ke Provinsi Tujuan PSP3
tahun 2011

LAPORAN

KEGIATAN PEMBERANGHKATAN PESERTA KE PROVINSI
TUJUAN PEMUDA SARJANA PENGGERAK
PEMBANGUNAN DI PEDESAAN (PSP-3)

PROVINSI DAERAH |STIMEWA YOGYAKARTA

:ﬁinaa ﬂj endidikan, f emuda, dan Ofaﬁ;‘g]a
ﬂj rovinsi :ﬁaera/ rfm'metva %jyﬂ[ﬂtﬂ
Tohun 2011

ﬂafem thnﬁwbﬂatm egur‘}h‘;}:ut‘ra''t ?i(eoy JJ/‘{} zfun-a/u\n Selatan ﬁayafnrta

126



BAB1 _
PELAKSANAAN

A. Y¥aktu dar: Ternpat

Vakiu kegiatan Pemberangkaian pes.erta dar Provinei DIy ;;euda tanggal 11 Oktober 2011,
hagi peserta yang ditempatkan di wilayah Pulau Jawa dengan menggunakan kemdaraar
darat sedargkan bag, peserta yang ditempatken diluar pulau Jaws menggunakan jalar
udara menggunakan pesawst.

B. Peserta
Jumlah pesarta ksssluruhan ade 61 orang dengan perincian sebagai berikul ;

Mo [ Jumlahcrang | Tujuan Wakns Berangkat Kat
B - iJateng T |1V Crtober 2011
2 ] Jatim 11 Oktober 2014
3 CH ‘ Jabar T [ 11 Oktober 2071 .
3 s “Barien | 11 Owoperzoit ¢
5 B | ¥abar T [ 11 Okiober 2071 |
cl - |

©. Hasil Yang Dicapai
Peserta dari Provinsi DFY fe'at diberang kalkan dengan sefamat tarpa kendala berarti.

D.5umber Dana Pembiayaan
Kegiatan dibiayai dengan menngunakes Dana Block Grart dari Menpora Jakarta.
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BAB I -
PENUTUR

A Hastmpulan .
. Pelaksanzaan Pemberangkatan Peserta berjalan lancar,.

B. Saran _

Bersama dengan laporan ini kami menyarankan bahwa untuk kegiatan semacam bisa
ditambah anggaran dana khususnye uang herian peserta karena harga barang
kebutuhan apalagi di tampat pelayanan unum sangal matal.

egyakarta, 201
Ketua, .

Teguh Rahar4,S Pd MM
NIF 19590612 198502 1 001
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DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

BALAX PEMUDA DAN OLAHRAGA
Dalem Ngedi'ainatan Suryoputran KT.11/23 Yogyakarta 55131 Telepon (0274) 374916

SURAT PERINTAH TUGAS

Nomo~: Ha1 /5232
Berdasarkan Surat Keputusan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda,Kementerian Pemuda dan
Olahraga Nomor 0493/D.II.MENPORA/10/1011, maka diberikan tugas kepada :

NO NAMA PENDIDIKAN TUJUAN

1 | Heru Siswanto, S.Or limu Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta Jateng

2 Hartanto, $.S Sarjana Sastra Universitas NegeriYogyakarta Jateng

3 | Nur Widiyanto,S.Pd Pendid kan Sosiologi Universitas Negeri Yogyakarta Jateng

4 | Ma'rufa Sari Muktiani,S.Pd Pendidikan bahasa dan Sastra UAD Yogyakarta Jateng

5 | Alfata Aji Saputra,S.IP limu Sosialdan llmu Politik Universitas Muh. Yogyakarta | Jateng

6 Prasti Primadani, S.P Sarjana Pertanian Universitas Negeri Surakarta Jateng

7 | Candra Eko Winarno, S.Sn Sarjana Seni IS| Yogyakarta Jatim

8 | Mareta Puspita,S.Pd Pendidikan Luar Sekolah UNY Jatim

9 | Nur Rama Dhani, S.Pd Tehnoiogi Pendidikan UNY Jatim

10 | Sulistiawati, S.Si Sains UIN Yogyakarta Jatim

11 | AviFarkhatun Husnawati, S.Pd | Pendidikan Ekonomi UNY . Jatim N
12 | Ajeng Bekti Pertiwi, S.Si Sains UGM Yogyakarta Jatim
13 | Fandy Aldian, S.Pd Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Jabar

14 | Maskhun Aulia Rohraan, S.Hi Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jabar

15 | Ismili Utammimah, S.Sos.i Sosial Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jabar

16 | Marjiyem, $.S0s.i Sosial Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jabar E
17 | Ganjar Bramoro, S.0r Szrjana Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta Jabar o
18 | Armawanto, S.Hi Hukurn Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jabar .
19 | Ré&tna Puspitasari, S.IP llnu Pol:tik Universitas Muhammadaiyah Yogyakarta ‘|Jabar
20 | Benedictus Hari Kurniadi, S.Sos | Il u Sosial UGM Yogyakarta Banten
21 | Fitra Dewantara Putra, S.Psi Psikologi UAD Yogyakarta Banten

22 | Sri Wijanarti, S.TP Teknologi Pertanian Universitas Gajah Mada Banten
23 | Bareng Ariyanto, S.Psi Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta Banten
24 | Isti Fatonah,S.P Pertanian UGM Yogyakarta Banten

25 | Kurniawan Widiyantoro, S.5 | Sastra UGM Yogyakarta ) Kalbar

26 | Legso Nugroho, S.Pd Bimbingan dan Konseling UAD Yogyakarta Kalbar

27 | Trilskandar, S.Pd.Jas Pendidikan Jasmani Universitas Negeri Yogyakarta Kalbar

28 RR. Anggardian IImu Komunikasi UPN Veteran Yogyakarta )

Kusumaningrum,SI.KOM Kalbar

29 | Riyantiningsih, S.P Sarjara Pertanian Iniversitas Gajah Mada Yogyakarta Kalbar

30 | Depi Rahayu,SPd Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Negeri Yogya Kalbar

31 | Sumaryani, S.5i Sarjana Sains UIN Sunan Kalijaga Negeri Yogyakarta | Kalsel

32 | Siti Cholifah Kuwatno, S.Pd Pendidikan Bahasa Inggris UNY Kalsel

Tempat yang dituju : Dinas yang menangani Kepemudaan di masing-masing Provinsi sesuai Provinsi tujuan
Keberangkatan : Tanggal 11 Oktober 2011.

Keperluan ¢ Untuk melaksanakan tugas sabagai Pemuda Sarjana Penggerak Pembangunan
di Pedesaan (PSP 3) tahun anggaran 2011 s.d. 2013.
Catatan : Sete'ah selesai melaksanakan tugas, peserta wajib menyampaikan laporan secara tertulis
Yogyakarta, 1 0 UCT 2[]”
KEPALA BFO

= DINAS DIKPORA PROVINSI DIY
Y
Teguh Raharjo, S.Pd., M.M.
NIP.*19590612 198902 1 001



Lampiran 7. Laporan Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pengelola PSP3

LAMGRAN

KEGIATAN MONITORING DAN EVALUASI PENGELOLA
PEMUDA SARjANA PENGGERAK PEMBANGUNAN
DI PEDESAAN
(P3P-3)

PROVINS: DAERAF STIMEWA YOCSYAKARTA

SATUAN XERFA DINAS PENTIDIRAR, PEAELUIDA AN OLAHRAGA
PLROVVINGT TRATRAT ST TMEWA TOSTAIAT A (3201
AL 2011

Dalern gnadavivagan Sieopota KT T3 oo aben Kehal Yosakama
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g5eB 1

PELAKSANAAN

A Petugas, Waltu dan Tempat

Wakiu kegiatan Manitoring dan Fva Lasi dilsksanakan pada tanggal 30 Desember 20711

Mo Nama'ﬁéiugas AT .. Ewamyangdm[i?im-r ] hpmm_d
: SR i .KahL“Pateq Kecamft.m-u Desa RN .-m.-’: :

1| Yudi Kurnia 5.Pd M Pd i Bartul | Dlings dan | Munthuk, Menguni 32 erang

2 | Dre. Suyamig i | Ploret Tesong, Jatitnulys

3 Ir. Wahid, SIF,MA ! Segaroyosa,

47 Edy Bowo Nurcahya.M:Pd Bawuran

5 |M.YesinS. 5ol T | VWonolelo, Plaret

i

Lila Indrigna, 3. TP

B. Matods

Metods yang digunakar dalam proses manitoring dan evaluasi dengan :

1. Verfikasi langsung dengan subjek kngiatan agar data lebih ehjoktit
2. vaiifikasii la ngaung dengan nbjek keqiatan agar validitas data teramin

C. Hasil Yang Dicapai

Pesanta darl Provins. patner merasa enfoy di DIY, seluruh peserta melaksanakan fgas
dengan halk sesuai dengan rencana kegintan vang lelab mereka susun.

Sedikit permasalahan vang ada mereka menantyakan keherlanjutan pragram PSP-3

belum ada Zejelasan bak pergelola naupun sumber sandanasnnya sohingga mereka
sadikit risau, sulitrya transpoitasi dan tampet inggal yang berbada disertal fasiftas
yang berbeda meryehabkan sedikit kendala namun akhirnya dapat diatesi,

D. Sumber Dana Femilayaan

Kegiatan dibiaya dengan menygunakan Dana Bloc< Grant dar Menpera Jakarta,
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BARI
PENUTUP -

A. KesIimpalan
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluzsi PSi-3 barjalan lancar,

B. Baran

Bersama dengan |laporan ini kami menyerankan behwa umituk kegiatan ssmecam bisa
ditembah ango@ran dana kareria bdak semua pengelola provingi dapat mengikut
montoring dan evaluasi,

Yogyakarta, 2011
Ketwa i

s o
A &

Teguh Raharje,S,Pd, MM
MIP. 19500612 1968502 1 004
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DINAS PENDHIHE AN, PEMUBD A, DAN OLAHRAGA

BALAI PEMUDA DAN OLAHRAGA

Dulen Wzadivi-ukan woryope man KTI023, Kneton, ¥ogyakarta 55131 Telpundaz.: 371914

E——

SURAT PERINTAH TUGAS
Nemnor ; 4275404

Dasar Surat No @ 051A/D.L4 MENPGRAMOGZ011 Tanggal 14 Oktober 2041 Perihai
Penempatan Peserta Program PSP-3 Taliun 2011 dari Plh. Asisten Deputi Kepeloparan
Pemuds. .

Kepala Balai Parnuda dan Olahraga Dinas Dikpora Provinsi DIY menugaskan ;

% LOKAS TUGAS |
Ne, NAMA, |- e o
i DESA KECAMATAN | KABUPATEN |

ETH Faja:gl.-n.:r;aﬂmh ” ; Muntik ﬁling; Bantal
T;rﬁ;d shofa{m Anam ! Munituk Diinge Bartnl

3. rﬁs Arifatul Makh_L;.l..lﬂﬂh . -Il.lunluk Dlingo Bantui

4, ﬁmsmamsari é;pliyﬂti-__ i -;r;ﬁtuk e Dlingao Bantul ]
i 5_ isap Ali Sanél;.S,Pd Il'langun.an __Dl'mgn Ban.t-ul Bk
_T Sn}%kﬁ&ig{nl - i "h'langu;:an . lDIIngu B.&ntul B
?_I ‘Yedi Handam Tﬂ;;u;n | Dlinge ' Bantul
T .r;l.url I\I'Isfl'ra'l-.'l_'r--:—__- i N angunan | MHingo _ Bantul

9. | Fahrul Ru]lansya.ﬂ Tereng . Dlingo . Bantul

10. | Murhanian T i tTerang Dlingo é;ntul

11. %-E;rrnau;i;#atl . Terong | Dll'ngt-:r ) Bantul. y
132, | M. Fakhrul:l.fmyim . -Tcmng : Dlingo Bantuf

13, i Innan Siregar " i .Iﬂtimu]yn E.lllngo Ba.ng,n—
14, Tenﬂ!-u_.?. Wibvwra SEIl;'ti __“Jatimuh\} I'.'r.ling;: Banll.JI
-_-';5. Iiﬁ-rjﬁallliﬂah Fil;i- - Jatimulyo Dlingo | Barr.ml -
. 18, | Ridwanullch l a Jatimulya i Olinge _- Bandul .
_1?. Ac.a.mg Syariindn.j..r-at Legoroyaso P lenet Eantul E
_1_FJ| Andil Ausini S __?;g_n;:n_.rmn i ) Pleret Bantul
5. | Halii egORNyOsn Pleret Eantul

20. | Wmar Farug "‘ IOrOYOSET | Pl;rm EB-I-1-T-[-I| - |
2. "iJ.Eﬂi Ramdalﬂ___" Rawuran Ple-rm Eantul )
2_1- ’I';:;mar.udm_“__ o T .E‘mwuran_- : ";'-"!Efm o Eantul
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LOKASI TUGAS

| Mo, HAMA r .
DESA ! KECAMATAN | KABUPATEM
2. Hi&uwan Pudiya Kelana Bawuran Plaret Bantul
4. | Hanasir Afdaf Eawuran Plarst Banituyl
28, | Abdul Fatah Waonolelo Fleret Bantui
. 26 | Arya Triyas Parungkas Wanolelc Plepet Bar&ul
47, | Safit Wanuolelo Plerat Bantul
28 JaJafuﬂin.RachmI:ullah Weonolslo Pleret Bantul
.29.. Dwlfiandr] | Plaret Pleret Bantul
3. | Febri Indah Murcahyan] Plaret Plerat Bantul
! M. | ktan .qua Vardiant] Flerat Plaret ! Bantuf
i 32, | Wabarozalla Ritonga Pleret Plorst Bantul
Temaat yang difg ;1. Desa huntuk, Mangunan, Terong, Jatimulye Kesamatan {}ingo
sz Kabupaten Baritul.
ool 2. Desa Bagooyose. Bawuran, Wonolels, Pleret Kegamatan Plerst
Kabupaten i1ar:ul. ¢
Jahgka waktu 18 Oktoher 2011 sampai dengan 31 Desember 2041,
Kooarluan Menindaklanjuli Su-at Penempatan Paserta PSP-2,
Catatan Sotelah selesal melaksanakan tugas, petugas yang ditunjuk wajib
menyampakkan [rporan sdcara tetulis,
Yogyakarta, 17 Oktober 2011
Kepala BPO Disdikpora Prow. DY,
N/
TEGUH RAHAR.ID, 5.Pd, MM,
Tembusan Yth : MIP 12580612 188802 1 001

Kzpala Dinas Dikpora Provinsi DIY
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Lampiran 8. Laporan Kegiatan Bulanan Peserta PSP3
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Mamy

Tempat, tanggal Iahir
Mo, Hp

Mo, Rekening

Lokasi Fenempatan
Desa

Kecamatan
Kabupaten

JENIS
KEGLATAN

L]

1 Kumpufan

{?8-4-2012)

2 I&erﬁ:ulan Muda/
[1-5-2012)

3 Konmpulan Mudafi
[8-5-2012)

LAPORAN BULANAN PSE-2
BULAN ME! 2112

+ Umar Faruqg

: Singhawang, 13 November 1983
 DESHS458223

1 6542-01-N7 66N 53-1

: Segoroyoso
: Fleret
t Baatul - LI Yoryakarta

DESKRTPST HASIE YANG i[:wr:ﬁh
KEGIATAN DICAPAL oot

DITEMUKAMN
Inisiatif  unituk  Peringatan dan Refleks -
mengadakan
peringatan
Gempa Bantul
2005
Menginisias Pertngatan dan Refieksi
dalam
membuat
kegiatan
peringatan
Gempa Bantul
2006

Ken ginisiasi Feringztan dan Refoksi

dalam

— membuat D gager oo L wwowng

kegiatan
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peringatan
Gempa HBantul

2006

1 Kumpuian Muda/i Men-gi-nlsléﬂ Peringatan dan Refleksi

{15-5-2012} dalarn
membuat

keglatan
pefingatan
Gempa Bantul
2006

5 FET\fiapan Mater Mengiﬁis}aﬂ Peringatan dan Beflaksi

Buku Profil datam

. membuat
(21-5-2012) kegiatan

peringatan
Gempa Bantul
2004

Lrikeeahui abeh Yang melaporkan
FKepala hesa Segoroyosa Peseria P3PE-3

Tomkusan :
I Eepaks BPO Muvinsi DL Yopyexarta
2. epur bdnnz; Prrpembangen Peouda o g, Asisien Depyti Keprloporan Penada Kemenpora
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian

EEMENTERLAN PEMIMTHEAN DAY KEBUDAYAAY
LNIYTLRSTTAS NEGERL YiMsYAKARTA

FAKTILTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : [avangmalanz, Yo rakicis 53381 .
4 SR TAN E g, Pa (T2 340461 Dekan Tlp, (027 52000904

IALETAD BRATAR [y, (2], 225, Fho, 2905504, 345, 368, 358,500, AL 4k 205 217
Famnil e tiagiuny.osid - Clnme Foes Wi Spaoy ae.id

Saiiuin g Q5567

Mo, 3999 a0z
Lamp. ! 1 {salu) Bendel Propazal
Ilat ; Pemoohoenan Tjin Penclitian

¥th, Gubsmmar Provinsi Daeech Tstimews ¥ opyakarla
Cy. Kepala Birn Adminisirasi Peitbanpunan

Setdy Proving DY

Kepatihan Danungiun

¥ orgvalearta

Dibaieluban devor bummal bahwa vtk memenohi schagian persarlan akademik witng diteapkan olsh
Yurwsan Wilsafar dan Sosiologi Pendidikm Fabltas oo Pendidikan Universicss Negeri Vouyakarta,
inalasisws berkot ind diwajibkan matiksapaken penzlitiang

Mema ¢ Bertl Widun

NIk o ARG

Prisdifurisan : KP/Fsp :

Alumat 0 Rliean, Serdangazong . Mingsic , Steman |, Yoryvakare

Sehobungan dengan il i, perkenankanlah Kami memintakas i mubasiswa tarselul melaksanakan kepiutan
Penelitivn denian keteoman sebanai e kot

Tujusn ¢ Manperoleh data penelitan ugas achir horipa

F.okosi © Balai Memwda dun Olahraga (BPOY 111, Yoeyakartn

Suhyzk ¢ Etaf Haled Peioda dan Olaheags (BP0 1LY June Peserta PST

Dbyck i Ioplementasi kebijuken  progran pecouda Sajatn penperak Pembanguaan di
perdzsaan (PSP di Prosdos DY

Waktu i Mle-luli 2072

Judul * Implensenlusi kebijakan propram permda sugjuns peng perak pernhaneunan di

perdesuan {PSF-3Y di Prowdingi Dasrah Litimews, Youvakar

Alas pethatian dan kerjasama yange baik kami mengueapken terlmn kasih.

B, HEryrta, B
e BIB9S0 108702 | 001y

Tembusan ¥k
b Rekior ([ sebagai lapman
2Woki Thkan [ P
3 Retun Jwrnsan TSP 1P
4 Eahay, 11
. Knsebbag Teisid lin FIF
b Malasiseen vaog Bersaipekun

Ulniversites Meped Y opyakarta
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Mompleks Kepatihan, Danurejar, Telepan (0274) 562811 - 5526814 {Hunting)

YOSYAKARTA B5213
; SURAT KETERANGAN / 1JIN
O DIS031 20 2 _
tiembaca Surl ¢ Dakan Fak. Imu Pardidiken MY Mt T FOAAAN.EE P2
Tanggal T 22 Med 2z i, Parhat 1+ ljin Panaktlas

Mangingat : 1. Perapiran Pomerntah Momor 41 Tahun 2006, tamtang Parlzian bagl Perguruan Tinggi Asing,

. Lembaga Panelfizn dan Pengembangen Aaing, Badan Usaha Aalng dan Omng Aslng dalam
malakulan Kagtan Penelillan dan Pengambengan d Indonesia;

2. Peratursn Mented Dalam Meged Momor 33 Tahun 2007, tentang Padomen pENYRIEMNAraEN
Penelljan dan Pengambangen di Lingkungan Departeman Dajam Menari den Pemerdnlah Daersty;

3. Peraturan Gubamur Daerah Istimews Yogyakara Memier 27 Tahun 2008, tenlang Rindan Tugas dan
Fungal Semsan Drganisasi oi Lirgkeosn Sekretatat Desrah dan Sekrsfarat Dewsn Perwakilan
Rakyal Dasrsh.

4. Paraturan Gubemur Daarah lstmews Toagyzarta Nomor 16 Taliun 2008 tamang Fedoman Pelzyanan
lPertEinas, Rekomendasi Pelekaenasn Sunml, Penalllan, Pentdsdaan, Pergarrtsangan, Panghallan,
cian Siudl Lapansgan di Dasrah lsilimewa Yogvakara.

DIANIKAM uriuk melakukan kaglatan survedipensFlianpendataan/pengembanganpanpksiantshidi iapengan kesada:

Harma i BERTHWIDUR . FIErIA HIL )= L R

Alamrsat 5 Kamngmalang Yogyukarta .

Judud : IMFLEMERTAS]  KEBHAKAN PROGRAM  PEMUDA  SARJAMA FEMNGZERAK
FEMBANGUMAN Ul PECESAGN [PSP.3] [ PROMVINE| DAERAH IETIMEWA
YOHEY AKARTA

Lokas] 1 - HetalKab, KOTA vOOYAKARTA

Wakiu i 23 Mel 2012 &)d 35 Agustus 2042

Dengan Kelentuan

1. Manyerahkan surat ketarangandijin sunvelpanclillandperidataantpengembanganipang ajlanshydi lapangan ") dar
Fametntah Proving DIY kepada BugpatidWalikota melalui inslitual vang bersmnang mengshasrkan 150 dirnaksud;

2. Menyeahksn soft cooy hasil penelifisnnys halk kepada Gubermur Desreh letrewa Yagyakarta melalul Blko
Administraal Pamberngunan Satde Provinsi DfY dalam campdct digk (S maunun mengurggah fuploed) melalu
website adbang.jaglaprov.go.id dan manuukkan cetakan asl] yang eudah dlsahkan den dibubukl cep imettual;

2. ljin Int nanya dipergunakan untuk kepeduaa imiah, dan pamegeng [fin wajib memastl ketenduan vane Delaku d
ledasi keglatar, :

4. [fin penelitian depat dipecrpanjang meksimal 2 {dua) k=3 dengan marunjukkan surat Nl kembali sebelum berakhie
wakiunye estelan trwngajuken perpaniangan melalul wehsito ackang jesiaprov.go.Id; .

; gh yang berkan dapat dibatalkan sewakiu-wakil spsbBs pemegang iiin T tdak memenubl kebormtran yang
arlaki.

ol

Dikaiuarkan di Yagyeksla
Pada taimyal 23 Mer 2012

b_n Sekretans Daarah
_Eqiekonum!an dan PEmbamIunEn

Ade k..
\E!@Tlnlslmui Fombanguran
X =

Iambuean :
1. Yth. Bubemur Daers kslimews Yogyakarts (ssbagai lapnirany;
2. Waikcis Yogyakarta cq Ka Dinas Ferizinan
3. Ka. Dinee Pandldikan, Pemuda dan Clahrags Provingl DY
4. NEKAM FIP UNY
@' “ang Bereanukutan
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FEMERINTAH FROVINSI DAERAH I5TIVIEWA YOGYAKARTA
- DINAZ FENDIDIKAN, PEAMLTA DAN OLAHRAGA
BALA!I PEMUDA DAN OLAHPASA IRPO)

mRale i HEativlnukan Surpepetran KT Sy 2] Adusdler St Vogyandla =135 Telp 370516

SURAT KETERAMGAN j
WOROR : AT} {4531 n-ﬂ JiL 22

Yang hertandz rangan of bowah ini -

MNama : TEGUM RAHARID, 5. Pd. MM

MIP © 19591206 98907 1 (1
PargkatfGolongan  © Pembing (/)

labatan ¢ Kepaly Balai Ralai Pemuda aan Glabraga

Mnas Dikgora Provieed DY

Menaranpka Lahea

tiama © BERTEWIDLRI

Mk ¢ OR11GI4405 0

BUrLsan ¢ Filsalsl dan Sosizlogi Peddiikan

LELA ¢l Pendidikan Univarsitos Neges Yopyekarta

Teldah seleenf molaksanakan tugas pensafitihan & Bahai Samugs dan Olnhragz, Deas Dikeoms
Provinsl DIY, dari wanggal 3 dum sd. 2 julk 2082, denean judul O IELEMENTASE KERELAKAN
PEMUDA SARIANA FENGGERAK PEMEANGUMAN [ PENESARN [PSP-3) DF PROVINSE DAERAH
ISTIMEWS YOGYAKARTA" unluk memenuhi schagian persyaraion EURE MEmperodety Sebar
Sariatia Fendidikan,

Durnikizn surst keterangan i dibuat, untuk fapst Spunakan stbagairana mestiny:.
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